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RINGKASAN

PADMA RIZKI DWI ARIEANTI ARSYAD. Persepsi dan Tantangan Sertifikasi
Perikanan Berkelanjutan oleh Perusahaan Pengolahan Produk Perikanan. Dibimbing
oleh WINIATI P. RAHAYU dan SITI NURJANAH.

Tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals/SDGs)
mencerminkan komitmen dalam memanfaatkan sumber daya alam demi
kesejahteraan manusia. Hal ini mencakup upaya mendorong sistem pangan
berkelanjutan, termaksud produk perikanan yang dikenal sebagai blue food.
Sertifikasi perikanan berkelanjutan penting untuk memastikan produk berasal dari
sumber yang bertanggung jawab, dengan memperhatikan aspek keamanan pangan,
lingkungan, kesejahteraan hewan dan tanggung jawab sosial. Persepsi dan
tantangan perusahaan pengolahan perikanan penting untuk dipahami karena akan
berpengaruh terhadap keterlibatan perusahaan secara luas. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi pendukung, terkait pengolahan produk
perikanan berkelanjutan, ketahanan pangan, dan perlindungan ekosistem perairan.
Penelitian ini bertujuan menilai persepsi perusahaan pengolahan terhadap
sertifikasi produk perikanan berkelanjutan, yang meliputi pengetahuan, sikap,
perilaku dan tantangan dalam sertifikasi.

Pendekatan secara kuantitatif dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh
perwakilan perusahaan secara daring. Target responden merupakan
pemilik/penanggung jawab/karyawan setingkat pengawas di perusahaan
pengolahan perikanan yang telah menerapkan sistem HACCP. Pertanyaan
kuesioner disusun berdasarkan modifikasi dari poin-poin pada standar sertifikasi
perikanan berkelanjutan, yaitu Seafood Processing Standard — Core Issue 6.0 (BAP
2024), Chain of Custody Module ASC-COC-001 Version 1.2 (ASC 2023), serta
jurnal-jurnal terkait dengan sertifikasi perikanan berkelanjutan. Kuesioner dibagi
menjadi lima bagian, yaitu: 1) data profil responden; 2) pertanyaan pengenai
pengetahuan; 3) pertanyaan mengenai sikap dan tantangan; 4) pertanyaan terkait
perilaku; dan 5) jenis tantangan terbesar sertifikasi perikanan berkelanjutan. Survei
dilakukan pada 30 responden perusahaan pengolahan perikanan, terbagi atas 15
perusahaan bersertifikat dan 15 belum bersertifikat pengolahan perikanan
berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku yang baik. Perusahaan bersertifikat berkelanjutan
menunjukkan skor persetase pengetahuan (100%) dan sikap (100%) baik, serta
perilaku baik (93,3%). Perusahaan yang belum bersertifikat berkelanjutan memiliki
persentasi skor pengetahuan (80%) dan sikap (93,3%) yang baik, namun perilaku
lebih rendah (73,3%) jika dibandingkan dengan kelompok perusahaan bersertifikat
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan kesenjangan perilaku pada kelompok
perusahaan belum bersertifikat, walaupun memiliki sikap yang positif terhadap
sertifikasi keberlanjutan. Korelasi signifikan (p<0,05) antar variabel diidentifikasi
antara pengetahuan-perilaku (rs=0,515), sikap-perilaku (rs=0,639), sikap-
tantangan (rs=0,620), dan perilaku-tantangan (rs=0,902). Pada perusahaan yang
belum bersertifikat tidak ditemukan adanya korelasi signifikan. Temuan ini
menunjukkan perusahaan bersertifikat memiliki keterkaitan kuat antara
pemahaman, sikap dan perilaku walaupun perusahaan menyadari tantangan besar
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dalam implementasi, sementara perusahaan yang belum bersertifikat mendapat
hambatan struktural atau motivasional yang menghalangi perilaku meskipun
memiliki sikap yang positif. Tantangan utama yang dihadapi oleh perusahaan
bersertifikat dan belum bersertifikat berkelanjutan adalah keterbatasan pengetahuan
tim dalam implementasi, dengan persentase 40 dan 46%. Selain itu, kedua
kelompok perusahaan juga menghadapi tantangan terkait tingginya biaya
sertifikasi, yang diakui sebesar 33% oleh masing-masing kelompok.

Kata kunci : keberlanjutan, pangan biru, pengolahan, persepsi, sertifikasi



SUMMARY

PADMA RIZKI DWI ARIEANTI ARSYAD. Perception and Challenges of
Sustainable Fisheries Certification by Fishery Product Processing Companies.
Supervised by WINIATI P. RAHAYU and SITI NURJANAH.

The Sustainable Development Goals (SDGs) reflect a global commitment to
utilizing natural resources for the welfare of humanity. This includes efforts to
promote sustainable food systems, particularly aquatic-based products known as
blue food. Sustainable fisheries certification plays a critical role in ensuring that
such products originate from responsible sources, taking into account food safety,
environmental protection, animal welfare, and social responsibility. Understanding
the perceptions and challenges faced by seafood processing companies is essential,
as it influences broader industry engagement. This study aims to contribute
supporting information related to sustainable seafood processing, food security,
and the protection of aquatic ecosystems.

The primary objective of this research was to assess the perceptions of
seafood processing companies toward sustainable fisheries certification, focusing
on their knowledge, attitudes, behaviors, and perceived challenges. A quantitative
approach was employed through an online questionnaire completed by company
representatives. The targeted respondents included business owners, responsible
personnel, or supervisory-level employees at seafood processing companies that
have implemented the Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP)
system.

The questionnaire was designed based on adaptations from key elements of
recognized sustainable fisheries certification standards, including the Seafood
Processing Standard — Core Issue 6.0 (BAP 2024), the ASC Chain of Custody
Module ASC-COC-001 Version 1.2 (ASC 2023), and relevant academic literature.
The questionnaire consisted of five sections: (1) respondent profile data; (2)
knowledge-related questions; (3) questions on attitudes and challenges; (4)
behavior-related questions; and (5) identification of major challenges in
sustainable fisheries certification.

The survey involved 30 respondents from seafood processing companies,
evenly divided between 15 certified and 15 uncertified companies. The results
indicated that both groups exhibited generally good levels of knowledge, attitudes,
and behavior. Certified companies showed high scores in knowledge (100%),
attitudes (100%), and behavior (93.3%). In comparison, uncertified companies
scored 80% in knowledge and 93.3% in attitudes, but demonstrated lower behavior
scores (73.3%).

These findings suggest a behavioral gap in uncertified companies, despite
their positive attitudes toward sustainability certification. Significant correlations
(p<0.05) were found among certified companies between knowledge and behavior
(rs = 0.515), attitude and behavior (rs = 0.639), attitude and challenges (rs =
0.620), and behavior and challenges (rs = 0.902). No significant correlations were
identified within the uncertified group. These results suggest that certified
companies exhibit stronger interconnections among understanding, attitudes, and
behavior, despite recognizing the substantial challenges of implementation. In
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contrast, uncertified companies may face structural or motivational barriers that
hinder behavior change, even when attitudes are positive.

The main challenge reported by both certified and uncertified companies
was limited team knowledge for implementation, cited by 40% and 46% of
respondents, respectively. Additionally, both groups identified high certification
costs as a significant barrier, acknowledged by 33% of respondents in each group.

Key words : blue food, certification, perception, processing, sustainable
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